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ABSTRAK 

 

Deviyanti Faradilah, NIM. 2282120056, “Analisis Penetapan Jumlah Produksi 

dalam Rangka Mencapai Kondisi Break Even Point (BEP) pada Usaha Kuliner 

Mie Koclok Jatimerta Hj. Asma”  

Usaha kuliner merupakan salah satu sektor yang berkembang pesat dan 

memiliki peran penting dalam perekonomian masyarakat. Dalam menjalankan 

usaha kuliner, penetapan jumlah produksi yang tepat menjadi hal yang krusial agar 

usaha dapat berjalan efisien dan mencapai titik impas atau Break Even Point (BEP). 

Perencanaan produksi yang tidak tepat dapat menyebabkan ketidakseimbangan 

antara biaya dan pendapatan yang berdampak pada keuntungan usaha. 

Penelitian ini menganalisis penetapan jumlah produksi dalam upaya 

mencapai Break Even Point (BEP) pada usaha kuliner Mie Koclok Jatimerta Hj. 

Asma. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

dilakukan terhadap proses penetapan jumlah produksi, faktor yang memengaruhi, 

struktur biaya, serta perhitungan Break Even Point (BEP). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penetapan jumlah produksi masih 

dilakukan secara sederhana berdasarkan pengalaman dan perkiraan permintaan, 

dengan rata-rata produksi sebanyak 60 porsi per hari. Faktor yang memengaruhi 

meliputi permintaan konsumen, ketersediaan bahan baku, kondisi cuaca, harga 

bahan baku, dan daya beli masyarakat. Struktur biaya terdiri dari biaya tetap dan 

biaya variabel, dengan harga jual Rp25.000 per porsi dan biaya variabel Rp12.000 

per porsi. 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh Break Even Point (BEP) sebesar 

4 porsi per hari atau setara Rp84.615. Pada tingkat penjualan tersebut, usaha sudah 

mampu menutup biaya tetap harian sebesar Rp44.000 sehingga kondisi impas telah 

tercapai pada penjualan 4 porsi. 

Dengan rata-rata penjualan 60 porsi per hari, usaha telah melampaui titik 

impas dan berada dalam kondisi menguntungkan. Hasil penelitian menunjukkan 

laba sebesar Rp736.000 per hari, sehingga usaha dapat dikatakan layak untuk 

dijalankan.Dengan demikian, penetapan jumlah produksi yang lebih terencana dan 

berbasis perhitungan Break Even Point (BEP) sangat diperlukan untuk 

meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan usaha. 

 

Kata kunci: penetapan jumlah produksi, break even point (BEP) 
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ABSTRACT 

 

Deviyanti Faradilah, NIM. 2282120056, "Analysis of Determining Production 

Quantities in Order to Achieve Break Even Point (BEP) Conditions in the 

Culinary Business of Mie Koclok Jatimerta Hj. Asma" 

The culinary industry is a rapidly growing sector and plays a vital role in 

the local economy. In running a culinary business, determining the correct 

production volume is crucial for efficient operation and achieving the Break Even 

Point (BEP). Inappropriate production planning can lead to an imbalance between 

costs and revenue, impacting business profits.  

This study analyzes the production volume determination process for 

achieving the Break Even Point (BEP) at the Mie Koclok Jatimerta Hj. Asma 

culinary business. A descriptive qualitative approach was used, with data collection 

techniques including observation, interviews, and documentation. The analysis 

examined the production volume determination process, influencing factors, cost 

structure, and Break Even Point (BEP) calculation.  

The results indicate that production volume determination is still based on 

simple experience and demand estimates, with an average daily production of 60 

portions. Influencing factors include consumer demand, raw material availability, 

weather conditions, raw material prices, and purchasing power. The cost structure 

consists of fixed and variable costs, with a selling price of IDR25,000 per portion 

and a variable cost of IDR12,000 per portion.  

Based on the calculations, the Break Even Point (BEP) was 4 servings per 

day, equivalent to IDR84,615. At this sales level, the business was able to cover 

daily fixed costs of IDR44,000, thus achieving break even at 4 servings sold. With 

average sales of 60 servings per day, the business had surpassed the break-even 

point and was profitable. The results showed a profit of IDR736,000 per day, thus 

deeming the business viable..  

Therefore, a more planned production volume based on Break Even Point 

(BEP) calculations is essential to improve business efficiency and sustainability. 

 

Keywords: determining production quantity, break even point (BEP) 
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 الملخص 

 

فراديليه،   لتحقيق  شروط  ، "NIM. 2282120056ديفيانتي  الإنتاج  مقدار  تحديد  التعادلتحليل    نقطة 

(BEP )  "في أعمال الطهي في مطعم مي كوكلوك جاتيميرتا ه. أسما 

يعد قطاع الطهي من أسرع القطاعات نموا وله دور مهم في اقتصاد المجتمع. عند إدارة عمل الطهي، 

 إلى نقطة تعادل تحديد كمية الإنتاج المناسبة أمر بالغ الأهمية لكي تتمكن الشركة من العمل بكفاءة والوصول  

(BEP  .)  يمكن أن يؤدي التخطيط غير السليم للإنتاج إلى اختلال في التوازن بين التكاليف والإيرادات يؤثر

 على أرباح الشركات. 

في مجال الطهي (  BEP)  نقطة التعادلتحلل هذه الدراسة تحديد كمية الإنتاج في محاولة لتحقيق  

لشركة مي كوكلوك جاتيميرتا حاج أسما. الطريقة المستخدمة هي نهج نوعي وصفي مع تقنيات جمع البيانات  

من خلال الملاحظة والمقابلات والتوثيق. تم إجراء تحليل لعملية تحديد كمية الإنتاج، وعوامل المؤثرة، وهيكل  

 (.BEP) نقطة التعادلالتكلفة، وحساب 

تظهر نتائج الدراسة أن تحديد كمية الإنتاج لا يزال يتم ببساطة بناء على الخبرة والطلب المقدر، مع  

حصة يوميا. تشمل العوامل المؤثرة طلب المستهلك، توفر المواد الخام، ظروف الطقس،    60متوسط إنتاج يبلغ  

التكاليف الثابتة والتكاليف المتغيرة، مع  أسعار المواد الخام، والقوة الشرائية للناس. يتكون هيكل التكلفة من  

 روبية هندية للحصة.  12,000روبية هندية للجزء وتكلفة متغيرة قدرها  25,000سعر بيع 

حصص يوميا أو ما    4بقيمة  (  BEP)  نقطة تعادلاستنادا إلى نتائج الحسابات،  تم الحصول على  

المبيعات، تمكنت الشركة من تغطية تكلفة ثابتة يومية   84,615يعادل   روبية هندية. عند هذا المستوى من 

 حصص. 4روبية هندية، بحيث تم تحقيق شروط تعادل عند بيع  44,000قدرها 

حصة يوميا، تجاوز العمل نقطة التعادل وهو في حالة ربحية. تظهر   60مع متوسط مبيعات يبلغ  

روبية هندية في اليوم، لذا يمكن القول إن العمل يمكن تشغيله بشكل عملي.    736,000نتائج الدراسة ربحا قدره  

أمر ضروري للغاية لتحسين ( BEP) نقطة التعادللذا، فإن تحديد مقدار إنتاج مخطط أكثر بناء على  حساب 

 كفاءة الأعمال والاستدامة.

 

 (BEP) نقطة التعادلتحديد مقدار الإنتاج،   : كلمات البحث
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MOTTO 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupanппуа"  

(Q.S Al-Baqarah:286) 

 

"Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan" 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6) 

 

"Apapun yang sudah terjadi dalam hidupmu, jangan katakan "seandainya", tapi 

katakan "Qadarullah" karna semua yang terjadi adalah takdir dan takdir Allah itu 

selalu baik, karna Allah itu maha baik" 

(Ustadz Hanan Attaki) 

 

"Tidak semua perjalanan mudah, tetapi setiap yang telah dimulai pantas untuk 

diselesaikan. Sebab di ujungnya, ada kebanggaan atas diri sendiri" 

 

"Lepaskan segala ketakutan yang membebani pikiran. Jalani dengan yakin, karena 

langkah kecil pun akan sampai pada tujuan. Berdoa dengan tulus, semesta akan 

menjawab. Berjuang dengan tekun, keberhasilan akan datang pada waktunya.” 

(Keen Reminder)  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi adalah mengalihsarakan suatu tulisan kedalam aksara latin. 

Misalnya dari aksara Arab ke aksara Latin. Berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 

dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998.  

A. Konsonan Tunggal 

Fonen konsonan Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian, dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini merupakan tabel daftar huruf Arab dan transliterasinya ke 

dalam huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

Alif 

ba’ 

ta’ 

sa’ 

jim 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

Tidak dilambangkan 

Be 

Te 

Es (dengan titik diatas) 

Je 

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

ha’ 

kha’ 

dal 

zal 

ra’ 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

Ha(dengan titik di bawah) 

Ka dan Ha 

De 

Zet (dengan titik di atas) 

Er 

 Zai Z Zet ز
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Keterangan 

 س

 ش

 ص

 ض

 

sin 

syin 

sad 

dad 

 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

 

Es 

Es dan Ye 

Es (dengan titik di bawah) 

De (dengan titik dibawah) 

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

Ta 

za 

‘ain 

gain 

fa’ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

Te (dengan titik dibawah) 

Zet (dengan titik dibawah) 

Koma terbalik diatas 

Ge 

Ef 

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

Qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

Q 

k 

l 

m 

n 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

 و

 ه

 ء

 ي

Wawu 

ha’ 

hamzah 

ya’ 

W 

h 

’ 

Y 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 

 

Hamzah )ء( yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanda diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‘). 
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal bahasa 

Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, yaitu fathah (ــــــــَـــ) untuk 

vokal a, kasroh (ـــــــــِــــ) untuk vokal i, dan dhummah  (ـــــــــُــــ) untuk vokal 

u.  Vokal rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf yaitu  auyaitu harakat a (fathah) diikuti wawu (و) sukun (mati), 

dan  ai yaitu harakat  a (fathah) diiringi huruf ya’ (ي) sukun (mati). 

Contoh vokal tunggal:  َكَسَر ditulis kasara  

 ditulis ja‘ala جَعَلَ                                               

Contoh vokal rangkap: 

1. Fathah + yā’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (أي). 

Contoh:     َكَيْف ditulis kaifa 

2. Fathah + wāwu mati ditulis au (او). 

Contoh:     َهَوْل ditulis haula.  

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang di dalam bahasa Arab dilambangkan 

dengan harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.Vokal 

panjang ditulis, masing-masing dengan tanda hubung (-) diatasnya. 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ََ …ا  Fathah dan alif 
Â 

a dengan garis di 

atas  ََ  Atau fathah dan ya ...ي

...ي   ِ  Kasrah dan ya Î 
i dengan garis di 

atas 

...و   ِ  Dammah dan wau Û 
u dengan garis di 

atas 

Contoh:  َقَال  ditulis qâla                                                            

 ditulis qîla  قيِْلَ                         

 ditulis yaqûlu يقَوُْلُ                          
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D. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu : ta’ marbutah yang 

hidup atau mendapat harakat  fathah, kasrah,  dan dammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:           ِرَوْضَةُ الْاطَْفَال  ditulis rauḍah al-aṭfāl 

  ditulis rauḍatul aṭfā  رَوْضَةُ الْاطَْفَالِ                             

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Jika huruf  ى  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah   ـــــِى, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh: رَبَّنَا ditulis rabbanâ 

 ditulis al-ḥaddu الحَد                                 

F. Kata Sandang Alif + Lam (ال) 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan 

huruf  yang mengikutinya. 

Contoh:      ُجُل  ditulis ar-rajulu الرَّ

 ditulis as-syamsu الشَّمْسُ                        

2. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulis al-. 

Contoh:  ُالَْمَلِك ditulis al-Maliku 

 ditulis al-qalamu القَلَمُ          
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G. Hamzah 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir kata, maka 

ditulis dengan tanda apostrof (’). 

 Contoh :  

  ditulis Syai’un شيئ  

  ditulis Umirtu امرت  

 ditulis  An-Nau’u النوء 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara, bisa terpisah per kata dan bisa pula 

dirangkaikan. 

Contoh:             َازِقيِْن  وَاِنَّ اللهَ لهَُوَ خَيْرٌ الرَّ

Ditulis: Wa innallâha lahuwa khair al-râziqîn atau Wa innallâha lahuwa 

khairurrâziqîn. 

I. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunakan huruf kapital 

sesuai dengan EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk penulisan 

huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Penggunaan huruf 

kapital untuk allah hanya berlaku bila dalam tulisan arabnya memang 

lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf / harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh:    البخُارَِي ditulis al-Bukhârî 

 ditulis al-Baihaqî البيَْهَقِي                  


